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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
	Manajemen strategis sektor publik adalah proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program dan kebijakan publik untuk mencapai tujuan organisasi. Sistem pengawasan kinerja manajemen strategis sektor publik adalah alat yang digunakan untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan efektif dan efisien. Namun, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan sistem pengawasan kinerja manajemen strategis sektor publik.

1.2 Rumusan Masalah
	Beberapa masalah yang dihadapi dalam mengimplementasikan sistem pengawasan kinerja manajemen strategis sektor publik antara lain:
· Tidak adanya standar yang jelas dalam mengevaluasi kinerja organisasi sektor publik.
· Tidak adanya sistem pengukuran kinerja yang efektif.
· Tidak adanya pengawasan yang memadai terhadap kinerja organisasi sektor publik.
1.3 Tujuan
	Tujuan dari jurnal ini adalah untuk mengetahui standar yang diperlukan untuk menerapkan sistem pengawasan kinerja manajemen strategis sektor publik yang optimal.


2. PEMBAHASAN
.2.1 Sistem Pengawasan Kinerja Manajemen Strategis Sektor Publik
	Sistem pengawasan kinerja manajemen strategis sektor publik merupakan hal yang penting untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan efektif dan efisien. Namun, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan sistem pengawasan kinerja manajemen strategis sektor publik. Sistem pengawasan kinerja manajemen strategis sektor publik terdiri dari beberapa elemen penting, antara lain:
· Perencanaan: Merupakan tahap awal dalam sistem pengawasan kinerja manajemen strategis sektor publik. Pada tahap ini, tujuan organisasi ditetapkan dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut dirumuskan.
· Pelaksanaan: Pada tahap ini, program dan kebijakan publik diimplementasikan sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan.
· Evaluasi: Pada tahap ini, kinerja organisasi dievaluasi untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai dengan efektif dan efisien.
· Pengawasan: Pada tahap ini, kinerja organisasi dipantau secara terus-menerus untuk memastikan bahwa tujuan tercapai dengan efektif dan efisien.
2.2 Implementasi Balanced Scorecard pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
	Balanced Scorecard adalah alat pengukuran kinerja yang digunakan untuk mengukur kinerja organisasi dari empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Adapun hasil analisis implementasi tersebut berdasarkan elemen penting dalam sistem pengawasan kinerja sebagai berikut :
a) Perencanaan
	Pada tahap perencanaan, tujuan organisasi ditetapkan dan strategi untuk mencapai tujuan tersebut dirumuskan. Dalam implementasi Balanced Scorecard pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, tujuan organisasi ditetapkan berdasarkan empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Setiap perspektif memiliki tujuan yang spesifik dan terukur yang dapat diukur dengan indikator kinerja yang relevan.
b) Pelaksanaan
	Pada tahap pelaksanaan, program dan kebijakan publik diimplementasikan sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan. Dalam implementasi Balanced Scorecard pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, program dan kebijakan publik diimplementasikan dengan memperhatikan empat perspektif yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan. Setiap program dan kebijakan publik diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada setiap perspektif.
c) Evaluasi
	Pada tahap evaluasi, kinerja organisasi dievaluasi untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai dengan efektif dan efisien. Dalam implementasi Balanced Scorecard pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, kinerja organisasi dievaluasi dengan menggunakan indikator kinerja yang telah ditetapkan pada setiap perspektif. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa tujuan tercapai dengan efektif dan efisien.
d) Pengawasan
	Pada tahap pengawasan, kinerja organisasi dipantau secara terus-menerus untuk memastikan bahwa tujuan tercapai dengan efektif dan efisien. Dalam implementasi Balanced Scorecard pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, pengawasan dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja yang telah ditetapkan pada setiap perspektif. Pengawasan dilakukan secara berkala untuk memastikan bahwa program dan kebijakan publik diimplementasikan dengan baik dan tujuan tercapai dengan efektif dan efisien.
	Dengan menggunakan elemen-elemen sistem pengawasan kinerja manajemen strategis sektor publik, dapat dilihat bahwa implementasi Balanced Scorecard pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia telah berhasil dalam memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan efektif dan efisien. Setiap tahap dalam sistem pengawasan kinerja manajemen strategis sektor publik telah diimplementasikan dengan baik dan terintegrasi dengan baik dalam implementasi Balanced Scorecard pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia.


3. PENUTUP
3.1 Kesimpulan
	Sistem pengawasan kinerja manajemen strategis sektor publik merupakan hal yang penting untuk memastikan bahwa tujuan organisasi tercapai dengan efektif dan efisien. Studi kasus implementasi Balanced Scorecard pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia merupakan alat sistem manajemen strategik yang digunakan untuk mendukung sistem perumusan strategi, perencanaan strategi, dan pengukuran kinerja. Balanced Scorecard memberikan para manajer suatu instrumen yang dibutuhkan untuk mengemudikan perusahaan menuju kepada keberhasilan persaingan masa depan. Implementasi ini telah berhasil menunjukkan bahwa penggunaan alat pengukuran kinerja yang tepat dapat membantu meningkatkan kinerja organisasi. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk mengimplementasikan sistem pengawasan kinerja manajemen strategis sektor publik yang efektif dan efisien.
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